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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

V.1 Kesimpulan 

Analisis penelitian ini mengacu kepada hasil pengaruh dari inflasi, nilai tukar, dan 

investasi terhadap jumlah uang beredar yang ada di negara China. Sesuai dengan hasil 

yang diperoleh, berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil: 

a. Variabel inflasi mempunyai pengaruh yang negatif signifikan terhadap jumlah 

uang beredar, baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Jumlah uang 

beredar akan kunjung turun apabila tingkat inflasi yang dimiliki sebuah negara itu 

tinggi. Hal ini disebabkan adanya kebijakan moneter ketat yang diadopsi oleh 

pemerintah dan bank sentral untuk mengendalikan inflasi tersebut. Peningkatan 

suku bunga, penjualan surat berharga, dan pengurangan pinjaman seringkali 

dilakukan oleh pemerintah dan bank sentral dalam penerapan kebijakan moneter 

ketat, hal inilah yang mengarah pada mengurangnya jumlah uang beredar. 

b. Variabel nilai tukar mempunyai pengaruh yang negatif signifikan terhadap jumlah 

uang beredar dalam jangka panjang, sementara dalam jangka pendek nilai tukar 

memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap jumlah uang beredar. 

Pengaruh negatif signifikan menunjukkan bahwa apabila terjadi apresiasi nilai 

tukar dalam jangka panjang, maka jumlah uang beredar akan meningkat. Adapun 

pengaruh positif signifikan menunjukkan bahwa apabila terjadi depresiasi nilai 

tukar dalam jangka pendek, maka jumlah uang beredar akan meningkat.  

c. Variabel investasi mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap jumlah 

uang beredar, baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Jumlah uang 

beredar akan kunjung naik apabila tingkat investasi yang dimiliki sebuah negara 

itu tinggi. Dalam hal ini, peningkatan investasi berarti peningkatan permintaan 

akan dana dan kredit, dengan adanya hal tersebut bank atau lembaga keuangan 

akan memberikan lebih banyak pinjaman atau menciptakan uang baru untuk 

memenuhi permintaan ini, sehingga meningkatkan jumlah uang beredar. 
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V.2 Saran 

Dari hasil analisis penelitian ini, adapun saran teoritis dan saran praktis yang 

ingin diungkapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

V.2.1 Saran Teoritis 

a) Diharapkan bahwa penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 

pemakaian variabel yang berbeda dari yang telah digunakan dalam 

penelitian ini, lokasi objek penelitian yang lebih luas juga disarankan untuk 

diteliti agar penelitian menjadi lebih bervariatif. 

b) Disarankan juga untuk dapat menggunakan jangka waktu yang berbeda, 

seperti misalnya data waktu quartalan maupun bulanan, metode penelitian 

data time-series lainnya juga disarankan untuk dicoba seperti ARDL 

maupun ARCH/GARCH. 

V.2.2 Saran Praktis 

a) Harapannya, pemerintah dan bank sentral dalam merancang kebijakan 

moneter terkait jumlah uang beredar, dapat mempertimbangkan berbagai 

aspek dengan cermat beserta dengan pertimbangan dampaknya terhadap 

kegiatan perekonomian internasional dan nasional. 

b) Diharapkan juga bagi pemerintah dapat mengendalikan tingkat inflasi, nilai 

tukar, dan investasi dalam batasan yang wajar sesuai dengan perekonomian 

negara, dikarenakan variabel-variabel tersebut mempunyai keterkaitan yang 

signifikan terhadap jumlah uang beredar. 


